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ABSTRAK

Richa Patiung. Pengaruh Penambahan Tepung Kunyit (Curcuma domestica val)
dalam Ransum Terhadap Kualitas Telur Avam Ras Petelur. Di bawah bimbingan
Mustakim mattau sebagai pembimbing utama dan Sjamsuddin Garantjang sebagai
pembimbing anggota.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung
kunyit (Curcuma domestica val) dalam ransum terhadap kualitas telur ayam ras
petelur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2008 di Laboratorium
Produksi Temak Unggas, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar.
Bahan yang digunakan yaitu 30 ekor ayam ras petelur, air minum dan ransum basal
vang ditambahkan tepung kunyit dengan level 0%, 0.5%, 1%, 1.5%, dan 2%. Dari
hasil penelitian dan sidik ragam dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung kunyit
(Curcuma domestica val) dalam ransum terhadap kualitas telur ayam ras petelur
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap indeks telur, berat kerabang dan
lebar yolk, tetapi tidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap berat
telur, warmna kerabang, tebal kerabang, tinggi albumen, berat albumen, haugh unit,
warna yolk, berat yolk, tinggi yolk dan indeks yolk.
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ABSTRACT

Richa Patiung. The effects of curcuma powder as the feed on laying egg quality.
Supervised by Mustakim Mattau and Syamsuddin Garantjang.

The aim of the research was to observe the effects of curcuma powder as the feed on
laying egg quality. Hold on July-August 2008 of Poultry Production Laboratory,
Animal Husbandry Faculty, Hasanuddin University. Materials used were 30 hens of
laying, water and basal feed and curcuma powder feed in some levels (0%, 0,5%, 1%,
1,5%, and 2%). Analyzing show that there were significantly effect (P<0,05) from
curcuma powder addition to eggs quality, eggs indeks, sheel weight, and yolk wide,
but didn't effect (P>0,05) on egg weight, sheed colour, shell tick, albumen hight,
albumen weight, haugh unit, yolk colour, yolk hight and yolk indeks.

Key Words : Curcuma Powdet, Laying hens, egg quality.
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PENDAHULUAN

Penyediazan makanan untuk memenuhi kebutuhan akan protein  merupakan
salah satu masalah nasional sebagai akibat dari laju pertumbuhan penduduk yang
cepat, pertumbuhan ekonomi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin
meningkat. Salah satu usaha menanggulangi masalah tersebut adalah dengan
pengembangan usaha peternakan secara intensif, yang dilandasi dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga hasil peternakan dapat ditingkatkan baik kualitas
maupun kuantitasnya tanpa mengganggu kelestarian jenis tersebut.

Telur sebagai salah satu produk peternakan yang memiliki nilai gizi yang
tinggi dan mengandung hampir semua zat makanan yaang diperlukan tubuh, enak,
mudah dicerna, menimbulkan rasa segar dan kuat pada tubuh serta dapat diolah
menjadi bermacam-macam makanan, karena itu kualitasnya harus tetap ditingkatkan,
baik kualitas bagian luar (eksterior) maupun kualitas bagian dalamnya (interior).

Kualitas telur bagian luar (eksterior) meliputi bentuk telur, wamna kerabang,
tekstur kerabang, keutuhan dan kebersihan kerabang sedangkan kualitas telur bagian
dalam (interior) meliputi kekentalan albumen, warna kuning telur, posisi kuning telur,
ada tidaknya bintik darah pada kuning telur dan putih telur. Konsumen secara selektif
memilih telur yang berkualitas, baik secara eksterior maupun interior. Oleh karena itu
diperlukan suatu manajemen yang baik dalam mengelolah suatu peternakan agar

dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik.



Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam perbaikan manajemen tersebut
adalah dengan perbaikan kualitas pakan. Penambahan tepung kunyit yang memiliki
kandungan protein dan karbohidrat vang cukup tinggi dalam ransum dapat
menurunkan kadar kolesterol darah dan lemak abdominal sehingga saluran reproduksi
tidak terganggu.

Kunyit (Curcuma domestica) merupakan salah satu jenis tanaman obat yang
banyak memiliki manfaat, di antaranya sebagai bumbu masak, pewarna makanan,
minuman, tekstil dan kosmetik. Tanaman ini telah dikenal sejak lama di Indonesia
dan penggunaannya cukup banyak dalam kehidupan sehari-hari, namun
pengunaannya dalam bidang peternakan hingga dewasa Iini. belum dimanfaatkan
secara optimal (Sinaga, 2002).

Rimpang kunyit sangat bermanfaat sebagai anti-koagulan, menurunkan
tekanan darah, obat asma, penambah darah, obat sakit perut, diare, usus buntu dan
reumatik. Kunyit mengandung senyawa kimia yang mempunyai keaktifan fisiologi,
yaitu : kurkuminoid sebagai anti-oksidan, anti-inflamasi, efek pencegah kanker serta
menurunkan risiko serangan jantung dan minyak atsiri sebagai pemusnah bakteri dan
mengandung sifat antiinflamasi atau antiradang (Syahid, 2004).

Dengan mengetahui banyaknya manfaat kunyit dalam tubuh, karena
mengandung bahan yang berkhasiat, dan mengetahui hasil penelitian yang
menunjukkan terjadi penurunan lemak karkas dan lemak abdominal, kolesterol darah,
kolesterol daging dada, kolesterol daging paha pada daging ayam broiler yang

ditambahkan tepung kunyit ke dalam ransumnya. Untuk itu perlu diadakan suatu



penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung kunyit terhadap kualitas
telur ayam ras petelur.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian

tepung kunyit terhadap kualitas telur ayam ras petelur.

Kegunaannya dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
para peternak tentang seberapa jauh pengaruh tepung kunyit dapat mempengaruhi

kualitas telur ayam ras petelur.



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Ayam Petelur

Keberadaan ayam ras petelur di Indonesia sudah cukup lama. Sejak tahun
1930-an tercatat sudah ada pakar Belanda yang memelihara dan meneliti ayam ras ini
di kalangannya. Pada periode 1950-an mulai dikenal ayam ras petelur galur murni
White Leghorn jengger tunggal yang dipelihara oleh kalangan terbatas. Ayam ras
petelur galur murni ini bertubuh ramping, matanya bersinar tajam, tubuhnya berbalut
bulu warna putih-bersih, dan kemampuan bertelurnya banyak (Rasyaf, 1991).

Jadi, periode 1950-an hingga awal 1960-an boleh dikatakan sebagai awal
perkembangan peternakan ayam ras. Akhir periode 1970-an benar-benar merupakan
puncak perkembangan ayam ras. Saat itu peternakan ayam ras petelur skala raksasa
hingga yang kecil-kecilan menyebar di mana-mana. Makanan ayam ras dijajakan oleh
berbagai pabrik pembuat makanan, baik pabrik makanan nasional maupun asing dan
penjaja bibit juga akan berusaha keras mengikat peternak dengan berbagai cara
(Djanah, 1990).

Avyam ras petelur mudah sekali dibedakan dari ujud fisiknya dan dari hasil
yang diberikan. Perbedaan lingkungan, temperatur, dan kelembapan tropis
menyebabkan perbedaan antara ayam ras petelur di negara asalnya dan ayam ras
petelur di Indonesia dalam hal hasil dan tampilannya. Perbedaan itu akan terlihat dari

produksi telurnya dan kondisi fisik ayam itu sendiri. (Sudaryani, dan Santoso, 2004).



Avam ras petelur telah dibentuk sesuai dengan namanya. Ayam yang
dikategorikan petelur ditampilkan untuk produksi telur saja. Dari tampilan bulunya,
kita dapat membagi ayam petelur itu atas dua warna, yaitu ayam petelur berbulu putih
dan ayam petelur berbulu cokelat atau berwarma. Ayam petelur berbulu putih
merupakan ayam ras petelur sejati yang produksi telurnya tinggi, telumya berwarna
putih, tubuh ramping atau kurus, lincah, mata bersinar, dan jengger merah tunggal,
Sedangkan ayam petelur berbulu cokelat memiliki tubuh lebih gemuk, telumya
berwarna cokelat dan lebih besar. Dari bentuk tubuh dan produksi telur yang tidak
setinggi ayam petelur berbulu putih, ayam petelur ini termasuk tipe dwi guna, yakni
sebagai ayam petelur untuk memproduksi telur dan bila diafkir dapat menjadi ayam
potong yang dagingnya dapat dimakan (Amrullah, 2003).

Konsumsi Pakan

Fungsi makanan yang diberikan pada ayam pada prinsifnya untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok, membentuk sel-sel dan jaringan tubuh serta mengganti
bagian-bagian vang rusak. Selanjutnya makanan itu untuk keperluan berproduksi
(Sudaryani dan Santosa, 2004). Kandungan protein dan energi metabolisme dalam
pakan untuk ayam petelur fase layer adalah 17,5% dan energi metabolismenya 2750-
2900 kkal (Anonim,1999).

Anonim (2005) melaporkan bahwa pengosongan tempat pakan selama 2 jam
di tengah hari membantu meningkatkan konsumsi pakan. Selanjutnya dikemukakan
bahwa pemberian pakan pada sore hari akan meningkatkan konsumsi pakan. Contoh
waktu pemberian pakan yaitu 2 kali : 1/3 pakan pada pagi hari dan 2/3 pakan pada

sore hari. Pakan yang memiliki kandungan energi yang tinggi akan menurunkan



konsumsi pakan pada ayam dan akan meningkatkan konsumsi air minum dan
sebaliknya pakan yang kandungan energinya rendah akan meningkatkan konsumsi
pakan (Anggorodi,1985).

Ayam dan jenis ungpas lainnya mempunyai cara makan yang spesifik. Ayam
suka mengais-ngais makanan dengan paruhnya, schingga bila pemberian pakan tidak
baik akan menyebabkan banyak bagian pakan yang terbuang. Untuk menghindari
pakan yang tumpah, maka prinsif dasar pemberian pakan untuk ayam petelur adalah
sedikit tapi sering Frekuensi pemberian pakan yang baik yaitu 3-4 kali sehari,
pemberian pakan yang lebih sering akan merangsang konsumsi pakan pada ayam ras
petelur (Amrullah,2003).

Pemberian pakan harus tepat dan efisien untuk menghasilkan itu diperlukan
factor penentu yang harus diketahui yaitu pengetahuan mengenal kandungan zat
makanan yang tersedia dan bersarnya kebutuhan temak akan kebutuhan zat makanan.
Ransum secara umum didefinisikan sebagal campuran dan berbagai bahan makanan
yang diberikan kepada temak untuk mencukupi kebutuhannya dalam waktu tertentu.
Pembatasan pemberian makanan dapat melalui beberapa jalan yaitu (1) pembatasan
kandungan zat makanan (2) pembatasan waktu pemberian makanan dan (3)
pembatasan jumlah pemberian makanan. Pembatasan kandungan zat-zat makanan
dapat dengan cara menurunkan kandungan energi dan protein, untuk pemberian
makanan dapat dilakukan dengan cara membatasi waktu makan, sedangkan untuk
jumlah pemberian makanan dapat dilakukan dengan cara membatasi jumlah ransum
yang diberikan (Amrullah,2003).



Konsumsi Air Minum

Menurut Anggorodi (1985) bahwa jumlah air minum yang terdapat dalam
tubuh hewan berubah-ubah tergantung dari umur dan derajat kegemukan.
Sosroamidjojo dan Soeradji (1990) bahwa air diperlukan sekali oleh tubuh ternak
dan merupakan suatu keharusan, karena tubuh ternak itu sendiri 50-70% terdiri dari
air. Kekurangan air tubuh sebanyak 20% bisa menyebabkan kematian. Tillman, dkk
(1998) menyatakan bahwa air adalah zat makanan yang penting, ternak lebih
menderita dengan hilangnya air dari pada kekurangan makanan. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa air menyusun kira-kira 75% dari jaringan vang bebas lemak di
dalam tubuh dan air adalah bagian yang langsung dari semua jaringan lunak didalam
tubuh.

Hewan memperoleh air dari tiga sumber. Pertama air yang diminum hewan
tersebut. Kedua, air yang ditelan sebagai bagian dari bahan makanan. Ketiga, air yang
dikenal sebagai air metabolik, berasal dari pemecahan glukosa (suatu karbohidrat).
lemak dan protein (Anggorodi, 1983).

Air didalam tubuh mempunyai peranan pokok yaitu sebagai bahan pelarut zat-
zat makanan, scbagai bahan pengantar zat-zat makanan keseluruh tubuh dan sebagai
komponen pembentuk bahan-bahan tertentu seperti susu, air lur, enzim dan
sebagainya (Sosroamidjojo dan Soeradji 1990). Selanjutnya dikemukakan bahwa air
diperlukan oleh ternak dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu jenis ternak, umur,

aktifitas, cara pemeliharan, iklim dan sebagainya.



Wahyu (1985) menyatakan bahwa akibat adanya cekaman panas, ayam akan
meningkatkan penguapan air melalui paru-paru sechingga konsumsi air minum
meningkat dan konsumsi makanan menurun. Penurunan konsumsi air 20% atau lebih
dari normal dpat menurunkan efesiensi penggunaan makanan, penurunan
produktivitas dan kualitas telur. Abidin (2003) menyatakan bahwa suhu kandang
yang terlalu tinggi bisa menyebabkan stress dan panas, sehingga ayam akan
meningkatkan konsumsi air minumnya, tetapi menurunkan tingkat konsumsi pakan.

Aktivitas Biologi dan Manfaat Kunyit

Kunyit (Curcuma domestica Val) merupakan salah satu tanaman obat
potensial penghasil kurkumin. Selain sebagai bahan baku obat dapat juga dipakai
sebagai bumbu dapur dan zat pewarna alami. Habitat asli tanaman ini adalah wilayah
Asia, khususnya Asia Tenggara. Tanaman ini kemudian mengalami persebaran ke
daerah Indo—Malaysia, Thailand, Cina, India, Vietnam, Taiwan, Filipina, Australia
bahkan Afrika. Kunyit dapat tumbuh di berbagai tempat, tumbuh liar di ladang,
dihutan (misalnya hutan jati), ataupun ditanam di pekarangan rumah, di dataran
rendah hingga dataran tinggi dengan ketinggian 200 m diatas permukaan laut. Selain
itu, kunyit dapat tumbuh dengan baik di tanah yang baik tata pengairannya, curah
hujannya cukup banyak (2000 mm-4000 mm), atau di tempat dengan sedikit
kenaungan. Namun, untuk mendapatkan rimpang kunyit yang besar, sebaiknya

ditanam ditanah lempung berpasir (Syahid, 2004).



Klasifikasi tanaman kunyit berdasarkan penggolongan dan tata nama

tumbuhan adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantarum

Divisio : Spermatophyia

Sub divisi ; Angiospermae

Kelas - Monocotyledone

Ordo : Zingiberaces

Famili : Zingiberaceae

Genus - Curcuma

Spesies : Curcuma domestica Val (Araujo, and Leon, 2001).

Morfologi tanaman kunyit secara umum merupakan tanaman parenial,
tingginya 0,75 m - 1,00 m, tumbuh membentuk rumpun; batang semu, tegak,
silindris, dan berwarna hijau kekuningan; batang atau rimpang kunyit seperti umbi,
terdapat dalam tanah, bercabang banyak, tebal dan berdaging seperti gasing, dan
bagian dalamnya berwarna kuning jingga; akar serabut berwama coklat muda; berbau
khas aromatik, rasa agak petir (agak pedas, agak pahit) (Anonim, 2000). Helai
daunnya tunggal tersusun dalam 2 baris, bentuk daunnya lanset, ujung daunnya lancip
berekor, helai daun biasanya lebar dengan ibu tulang yang tebal pula, tulang-tulang
cabang sejajar dan rapat antara satu sama lainnya (simetris) serta menyerong ke atas
(menyirip), berwarna hijau muda mulus tangkai daun pendek berupa pelepah yang

akan membentuk batang semu, tanpa lidah-lidah, dan berambut halus jarang-jarang

bunga majemuk (Sinaga, 2002).



Rimpangnya sangat bermanfaat sebagai antikoagulan, menurunkan tekanan
darah, obat cacing,obat asma, penambah darah, mengobati sakit perut, penyakit hati,
karminatif, stimulan, gatal-gatal, gigitan serangga, diare, dan rematik. Kandungan
utama didalam rimpangnya terdiri dari lemak, protein, kalsium, fosfor, besi, minyak
atsiri, kurkumin, resin, oleoresin, desmetoksikurkumin, dan bidesmetoksikirkumin,
damar, dan gom. Zat warna kurkumin dimanfaatkan sebagai pewama untuk makanan
manusia dan ternak. Kandungan kimia minyak atsiri kunyit terdiri dari artumeron, U
dan &- tumeron, tumerol, d-atlanton, &-kariofilen, linalol, 1,8 sineol (Rahardjo dan
Rostiana, 2004).

Kunyit mengandung kurkumin dengan kadar 3 - 4%, terdiri dari kurkumin I
94%. kurkumin 11 6% dan kurkumin 111 0,3%. Kurkumin pertama kali diisolasi tahun
1815 (Chattopadhyay et al., 2004). Hasil eksplorasi dari berbagai sentra produksi
telah diperoleh sebanyak enam puluh delapan aksesi kunyit. Nomor-nomor tersebut
telah diseleksi produksi dan mutunya sehingga terpilih sepuluh nomor harapan.
Kesepuluh nomor tersebut telah diuji multilokasi di tiga lokasi selama 2 kali musim
tanam. Dari hasil seleksi dan uji adaptasi di berbagai lingkungan tumbuh maka
diperoleh sepuluh nomor harapan kunyit. Sampai tahun 2006, Balitro telah melepas
tiga varietas unggul kunyit, yaitu turina | dengan produksi 23,78 ton/ha, kadar
kurkumin 8,36%: turina 2 dengan produksi 23,16 ton/ha, kadar kurkumin 9,95% dan
turina 3, produksi 25,05 ton/ha dengan kadar kurkumin 8,55% (Syukur dkk., 2006).

Umur panen agar mendapatkan produktivitas tinggi adalah saat tanaman berumur 10 -
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12 bulan setelah tanam, pada kondisi tertentu tanaman dapat dibiarkan di lapang dan
dipanen pada umur 20 — 24 bulan setelah tanam.

Kunyit jika ditambahkan dalam pakan, dapat meningkatkan kerja organ
pencernaan, merangsang dinding kantong empedu mengeluarkan cairan empedu dan
merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase, dan
protease yang berguna untuk meningkatkan pencernaan bahan pakan seperti
karbohidrat, lemak, dan protein (Supriadi, 2001).

Chattopadhyay, et al., (2004) mendemonstrasikan adanya aktivitas kurkumin
dan derivatnya sebagai anti-inflamasi dengan menghilangkan oedema yang terjadi
pada tikus percobaan dan merekomendasikan triethylcurcumin sebagai agen anti-
inflamasi yang paling kuat. Jakob er al.,(2007) telah menemukan mekanisme kerja
dari kurkumin sebagai antiinflamasi yaitu dengan mengatur aktivasi dari peroxiosme
proliferator-activate receptor-¥ (PPAR-Y), serta menurunkan level histamin dan
meningkatkan produksi kortison pada kelenjar adrenal.

Kualitas Telur

Menurut Sarwono (1994), kualitas telur baik telur tetas maupun telur
konsumsi umumnya diklasifikasikan sesuai karakteristiknya antara lain dilihat dari
bentuk luar, warna dan ketebalan kerabang, berat dan kondisi telur. Untuk menguji
kualitas telur dapat dilakukan dengan cara penilaian dari luar, peneropongan,

pemecahan, analisis kimia, penilaian mikrobiologik dan uji fungsional
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Kualitas dari sebuah telur dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal seperti genetik (strain) dan umur ayam, sedangkan faktor eksternal
yaitu pemberian pakan, penyakit dan lingkungan (Sarwono,dkk 1985). Demikian pula
ditambahkan oleh Sudaryani, (2003): bahwa kualitas telur sebelum keluar dari organ
reproduksi ayam betina dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu:
1. Perbedaan kelas, strain, famili dan individu

Perbedaan kelas, strain, famili dan individu ayam dapat memberikan
perbedaan pada wama kulit, ukuran dan bentuk luar. Selain itu, faktor tersebut juga
mempengaruhi kualitas putih telur dan kualitas kuning telur.
2. Kandungan zat gizi pakan ayam

Beberapa zat gizi pakan, seperti kalsium, fosfor, mangan dan vitamin D
memberikan pengaruh terhadap kualitas telur. Warna pucat pada kuning telur kadang-
kadang timbul bila pakan kurang mengandung xantofil. Ditambahkan pula oleh
Ramonaff dan Ramonaff, (1963) bahwa terjadinya penurunan persentase kerabang,
jika kalsium untuk kebutuhan telur berkurang. Selain itu kekurangan vitamin D juga
menyebabkan penurunan komposisi kerabang oleh karena vitamin D yang dibutuhkan
dalam pembentukan kalsium
3. Penyakit

Beberapa jenis penyakit ayam, seperti Newcastle Disease (ND) dan Infeksi
Bronchitis (IB) dapat menimbulkan abnormalitas pada kulit telur. Bahkan penyakit

tersebut juga menimbulkan penurunan kualitas pada putih telur. Selanjutnya

dikemukakan oleh Suprijatna,dkk (2005) bahwa berbagai gejala penyakit yang dapat
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menyebabkan pertumbuhan terhambat, menurunkan produksi dan kualitas telur pada
unggas seperti bulu terkulai dan kusam, diare, nafsu makan hilang. Selanjutnya
dikemukakan pula bahwa program pencegahan penyakit tersebut yaitu melalui
sanitasi, pemberian pakan yang cukup sesuai dengan standar kebutuhan, tatalaksana,
program vaksinasi dan kontrol penyakit.

4, Umur ayam

Kualitas dari sebutir telur dipengaruhi oleh umur ayam. Semakin tua umur
ayam kualitas kulit telur semakin kurang baik karena semakin tipis
(Suprijatna.,dkk,2005).

5. Suhu lingkungan

Suhu yang panas akan mengurangi kualitas putih telur dan mengurangi
kekuatan maupun ketebalan kulit telur. Hal ini mungkin disebabkan oleh penurunan
nafsu makan pada ayam sehingga zat-zat gizi yang diperlukan tidak tercukupi. Selain
itu, suhu lingkungan juga akan mempengaruhi ukuran telur.

Menurut Rosidi, dan Muljowati (1990) secara keseluruhan kualitas sebutir
telur tergantung pada kualitas isi telur dan kulit telur. Selain itu berat telur juga
menjadi salah satu faktor yang ikut menentukan kualitasnya.

A. Kualitas Telur Bagian Dalam
Menurut Sudaryani, (2003) untuk menentukan kualitas isi telur dapat dilihat

dari bagian telur di sebelah dalam. Beberapa faktor yang menentukan kualitas isi telur

diantaranya:
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1. Kondisi ruang udara (Air cell); Telur yang segar memiliki ruang udara yang lebih
kecil dibandingkan telur yang sudah lama. Di luar negeri, kualitas telur dapat
dikelompokkan berdasarkan ukuran kedalaman ruang udaranya. Berikut ini
pembagian kualitas telur berdasarkan ukuran kedalaman ruang udaranya.
Kualitas AA memiliki kedalaman ruang udara 0,3 cm, kualitas A memiliki
kedalaman ruang udara 0,5 cm, kualitas B memiliki kedalaman ruang udara lebih
dar 0,5 cm.

2. Kuning telur (Yolk); Telur yang segar memiliki kuning telur yang tidak cacat,
bersih dan tidak terdapat pembuluh darah. Selain itu, di dalam kuning telur tidak
terdapat bercak daging atau bercak darah.

3. Putih telur (Albumen); Putih telur dari telur yang segar adalah tebal dan diikat
kuat oleh kalaza. Untuk telur kualitas AA, putih telur harus bebas dari titik
daging atau titik darah.

B. Kualitas Telur Bagian Luar

Menurut Amrullah, dkk.(2003) Kualitas telur bagian luar ditentukan oleh
kondisi kulit telurnya. Berikut ini beberapa parameter yang dapat dijadikan ukuran
untuk menentukan kualitas telur bagian luar:

1. Kebersihan kulit telur; kualitas telur semakin baik jika kulit telur dalam keadaan
bersih dan tidak ada kotoran apapun.

9. Kondisi kulit telur; kondisi kulit telur dapat dilihat dari tekstur dan kehalusannya.
Kualitas telur akan semakin baik jika tekstur kulitnya halus dan keadaan kulit

telurnya utuh serta tidak retak.
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konsumsi pakan pada ayam dan akan meningkatkan konsumsi air minum dan
sebaliknya pakan yang kandungan energinya rendah akan meningkatkan konsumsi
pakan (Anggorodi, 1985).

Ayam dan jenis unggas lainnya mempunyai cara makan yang spesifik. Ayam
suka mengais-ngais makanan dengan paruhnya, sehingga bila pemberian pakan tidak
baik akan menyebabkan banyak bagian pakan yang terbuang. Untuk menghindari
pakan yang tumpah, maka prinsif dasar pemberian pakan untuk ayam petelur adalah
sedikit tapi sering.Frekuensi pemberian pakan yang baik yaitu 3-4 kali schari,
pemberian pakan yang lebih sering akan merangsang konsumsi pakan pada ayam ras
petelur (Amrullah,2003).

Pemberian pakan harus tepat dan efisien untuk menghasilkan itu diperiukan
factor penentu yang harus diketahui yaitu pengetahuan mengenai kandungan zat
makanan yang tersedia dan bersarnya kebutuhan ternak akan kebutuhan zat makanan,
Ransum secara umum didefinisikan sebagai campuran dari berbagai bahan makanan
yang diberikan kepada ternak untuk mencukupi kebutuhannya dalam waktu tertentu.
Pembatasan pemberian makanan dapat melalui beberapa jalan yaitu (1) pembatasan
kandungan zat makanan (2) pembatasan waktu pemberian makanan dan (3)
pembatasan jumlah pemberian makanan. Pembatasan kandungan zat-zat makanan
dapat dengan cara menurunkan kandungan energi dan protein, untuk pemberian
makanan dapat dilakukan dengan cara membatasi waktu makan, sedangkan untuk
jumlah pemberian makanan dapat dilakukan dengan cara membatasi jumlah ransum

yang diberikan (Amrullah,2003).



3. Warna kulit: warna kulit telur ayam ras ada dua, yaitu putih dan cokelat.
Perbedaan warna kulit tersebut disebabkan adanya pigmen cephorpyrin yang
terdapat pada permukaan kulit telur yang berwarna cokelat.

Ditambahkan oleh Sudaryani (2003), bahwa kulit telur yang berwarna cokelal
relatif lebih tebal dibandingkan dengan kulit telur yang berwarna putih. Tebal kulit
telur yang berwarna cokelat rata-rata 0,51 mm, sedangkan tebal kulit telur yang
berwarna putih rata-rata 0,44 mm,oleh karenanya kualitas telur yang berwarna
cokelat lebih baik dibandingkan telur yang berwarna putih. Dalam penyimpanan,
telur yang berkulit cokelat lebih awet dibandingkan telur yang berwarna putih.

Penentuan kualitas telur berdasarkan Haugh Unit menurut Standar United
state Departement Agriculture (USDA) dalam Sudaryani (2003) adalah sebagai
berikut:

a. Nilai Haugh Unit kurang dari 31 digolongkan kualitas C
b. Nilai Haugh Unit antara 31 — 60 digolongkan kualitas B
¢. Nilai Haugh Unit 60 — 72 digolongkan kualitas A

d. Nilai Haugh Unit lebih dari 72 digolongkan kualitas AA

Standar mutu telur di indonesia berdasarkan ketetapan Dewan Standarisasi
Nasional (SNI 01-3926-1995) dapat dibedakan menjadi 3 tingkatan atau level yaitu

mutu kelas I, mutu kelas 11 dan mutu kelas I1L. Adapun tingkat mutu tersebut dapat

dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Standar mutu telur Berdasarkan SNI 01-3926-1995

No. | Faktor Mutu Tingkat Mutu
Mutu 1 Mutu [l Mutu 111
1. | Kerabang:
a. Keutuhan Utuh Utuh Utuh
b. Bentuk MNormal Mormal Boleh tidak
normal
c. Kelicinan Licin (halus) Boleh ada | Boleh kasar
bagian kasar
d. Kebersihan Bersih bebas | Bersih  bebas | Bersih bebas dari
dari  kotoran | dari kotoran | kotoran yang
yang yang menempel, boleh
menempel menempel, ada noda
maupun noda | boleh ada noda
2. | Kantung udara: (dilihat
dengan penerangan)
a. Kedalaman Kurang  dari | 0,5-0,9 cm 1 cm atau lebih
0.5 cm
b. Kebebasan Tetap ditempat | Bebas bergerak | Bebas bergerak
bergerak dan mungkin
seperti busa
3. | Keadaan Putih Telur
(Dilihat dengan
penerangan
a. Kebersihan Bebas dari | Bebas dari noda | Boleh ada sedikit
noda (darah, | (darah, daging | noda tetapi tidak
daging  atau | atau benda- | boleh ada benda-
benda-benda benda asing | benda asing
asing lainnya) | lainnya) lainnya
b. Kekentalan kental Sedikit encer Encer, tetapi
kuning telur
belum tercampur
dengan putih
telur

16




4. | Keadaan kuning telur
{dilihat dengan
penerangan)
a. Bentuk Bulat Bulat Gepeng
b. Posisi Ditengah Ditengah Apak kepinggir
c. Banyaknya Tidak jelas Tidak jelas Jelas
batas-batas
d. Kebersihan Bersih Bersih Boleh ada sedikit
noda
5. | Bau Khas Khas Khas

Sumber: Dewan Standarisasi Nasional (SN1 01-3926-1995)

C.Berat Telur

Anggorodi (1979) menyatakan bahwa besarnya telur dipengaruhi oleh banyak

faktor termasuk faktor genetik, tingkatan dewasa kelamin, umur, obat-obatan dan

makanan sehari-hari. Faktor makanan yang paling diketahui mempengaruhi bobot

telur adalah protein dan asam amino yang cukup dalam ransum seria asam aminoleat.

Adapun klasifikasi telur berdasarkan beratnya dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Telur Berdasarkan Beratnya

Klasifikasi Berat/Butir (g)
Jumbo 68.5
Sangat besar 61.4
Besar 543
Medium 47,2
Kecil 40,2
Pee Wee <40

Sumber: Robert E. Moreng dan Jhon S.Avens,1985.
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Hubungan Pemberian Tepung Kunyit Terhadap Kualitas Telur

Kandungan utama dari kurkuminoid adalah kurkumin yang berwarna kuning,
terdapat sekitar 3 — 5% di dalam kunyit, juga terdapat kandungan minyak atsiri
sekitar 2-7%. Zat warna kurkumin dimanfaatkan sebagai pewarna untuk makanan
manusia dan ternak, sedangkan minyak atsiri bermanfaat untuk memberi aroma
harum dan rasa yang khas. Pada unggas pigmen-pigmen xanthophyll (zat warna
kuning) dari makanan (bahan makanan nabati dan bijian seperti jagung) diserap dan
disimpan tanpa perubahan di dalam kuning telur. Semakin banyak kandungan
xanthophyll yang dimakan oleh induk ayam semakin gelap warna kuning telurnya
(Sarwono,dkk., 1983).

Penyebab keragaman wama kuning telur selain disebabkan oleh jumlah
kandungan xantofil dalam bahan pakan, juga disebabkan oleh perbedaan galur,
keragaman individu, sangkar, angka kesakitan (morbiditas), cekaman, lemak dalam
pakan oksidasi xantofil dalam bahan pakan tertentu dan nisbah telur (Amrullah,
2003).

Demikian pula dinyatakan oleh Rahardjo dan Rostiana (2004) bahwa dengan
pemberian kunyit yang memiliki kandungan kurkumin dan minyak atsiri dalam
ransum  divakini dapat meningkatkan nafsu makan, menekan peradangan dan
menurunkan kadar kolesterol. Cara kerjanya adalah dengan jalan memecah kolesterol
melalui enzim. Selanjutnya dikemukakan oleh Rasyaf, M (1991) bahwa di dalam

pakan, porsi lemak disajikan dalam jumlah lebih sedikit. Jika dalam pemberian lemak
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berlebihan akan menyebabkan ayam menjadi gemuk sehingga saluran reproduksinya
terganggu, demikian pula dengan produksi telurnya dan ayam akan mencret karena
kelebihan lemak tersebut tidak semuanya dapat dicerna lalu dibuang sebagai kotoran.,

Keberadaan kalsium dan fosfor dalam ransum sangat mempengaruhi berat dan
ketebalan kerabang telur dan pembentukan kulit telur memerlukan pemasukan ion-ion
kalsium yang cukup dalam uterus dan adanya ion-ion karbonat dalam uterus dalam
jumlah cukup diperlukan untuk membentuk kalsium karbonat dari kulit telur. lon-ion
karbonat untuk pembentukan kulit telur adalah karbondioksida berasal dari darah
atau metabolisme sel-sel dalam uterus, meskipun bikarbonat dalam darah juga
membantu pelimpahan ion-ion karbonat untuk pembentukan kulit telur. dan factor
vang mempengaruhi keseimbangan asam dan basa dari darah dapat mempengaruhi
pembentukan kulit telur (Wahyu, 1983).

Banyak factor yang mempengaruhi jumlah kalsium pada pembentukan kulit
telur, salah satunya adalah pengaruh keseimbangan asam basa (pH) dalam darah
(Butcher, dan Miles, 2003), di mana dengan penambahan tepung kunyit akan mampu
meningkatkan proses pembentukan kulit telur oleh karena kunyit bersifat antioksidan
vang mampu melindungi dari penurunan hemoglobin darah dan keseimbangan asam
basa (pH) darah sehingga membantu dan melancarkan ion-ion karbonat dalam darah
untuk pembentukan kalsium yang dibutuhkan untuk pembentukan kulit telur. Lebih
lanjut disampaikan oleh Rahardjo dan Rostiana, (2004) bahwa selain memiliki
kandungan utama seperti minyak atsiri, kurkumin, resin, oleoresin,

desmetoksikurkumin, dan bidesmetoksikirkumin, damar, gom, lemak 3%, protein 8%
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kuning (kurkumin) yang terdapat di dalam rimpang kunyit yang digunakan dalam
membuat bumbu kare tersebut. Kurkumin pada kunyit memiliki fungsi yang sangat
penting dalam mengobati berbagai jenis penyakit karena senyawa tersebut dapat
berfungsi sebagai anti tumor promoter, antioksidan, anti mikroba, anti radang dan anti
virus. Selain itu kurkumin pada kunyit ternyata juga berperan dalam meningkatkan

sistem imunitas tubuh Syukur, Cheppy dkk., (2008).
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2008 di Laboratorium

Produksi Ternak Unggas, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung kunyit (Curcuma
domestica Val), ayam ras petelur HySex Brown Fase Layer sebanyak 30 ekor, dan

ransum serta air minum.
Afar

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: timbangan
berfungsi untuk menimbang ransum, timbangan analitik berfungsi untuk menimbang
telur ( tingkat ketelitian lebih tinggi dari timbangan biasa), micrometer scrub
berfungsi untuk mengukur tebal kerabang, jangka sorong berfungsi untuk mengukur
tinggi albumen, lebar yolk, tinggi yolk, panjang dan lebar telur, botol air mineral
berfungsi sebagai tempat makan dan tempat minum, cawan petri berfungsi sebagai
wadah untuk mengukur telur yang telah dipecahkan (penilaian kualitas eksterior),

Roche Yolk Colour Fan berfungsi untuk mengukur wama yolk.
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Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dengan 3 kali ulangan.

Adapun perlakuan yang diberikan adalah penambahan tepung kunyit dalam

ransum dengan konsentrasi yang berbeda, terdiri atas:

T1= Tanpa tepung kunyit + ransum (kontrol)
T2= Tepung kunyit 0,5% + ransum
T3= Tepung kunyit 1% + ransum
T4= Tepung kunyit 1,5% + ransum
TS= Tepung kunyit 2% + ransum
Peubah yang Diukur

1. Konsumsi pakan
Konsumsi pakan pada ayam ras petelur adalah jumlah pakan (gr) yang
diberikan setiap hari dikurangi dengan jumlah pakan yang sisa setiap hari.
2. Konsumsi Air Minum
Banyaknya air yang diminum oleh ayam petelur adalah dengan mengurangi

antara jumlah air yang diberikan setiap hari dengan jumlah air yang tersisa.
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Kualitas eksterior telur

Ketebalan kerabang : dapat diukur dengan memecahkan terlebih dahulu kulit
telur setiap butirnya, kemudian mengeluarkan semua isi telur. Lalu kerabang
telur tersebut diukur dengan mengggunakan mikrometer sekrub.

Berat kerabang : dapat diukur dengan menimbang kerabang telur yang isinya
telah dikeluarkan dengan menggunakan timbangan analitik.

Berat telur : diukur dengan melakukan penimbangan telur setiap minggunya,
Indeks telur : merupakan perbandingan antara panjang dan lebar telur.

Warna kerabang : melakukan pengamatan terhadap warna kulit telur dan
mencocokan dengan angka.

Kualitas interior telur

Berat albumen: dapat diukur dengan menimbang albumen yang telah
dipisahkan dari yolk dengan menggunakan timbangan analitik.

Tinggi albumen : diukur dengan cara memecahkan telur lalu diletakkan pada
cawan petri kemudian mengukur tinggi albumen kentalnya dengan
mengunakan jangka sorong.

Berat yolk : diukur setelah yolk dipisahkan dari albumen kemudian ditimbang
dengan menggunakan timbangan analitik

Warna yolk : dapat diukur dengan menggunakan Roche Yolk Colour fan yaitu
kuning telur dimasukkan kedalam cawan petri kemudian mencocokkan

warnanya dengan alat tersebut.
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e. Haugh unit : dapat dihitung dengan menggunakan rumus  berikut :

HU=100Log{ H + 7,57 — 1,7 W ®*" 1 Sudaryani (2003).

Keterangan: HU : Haugh Unit
H : Tingei putih telur
W : Bobot felur {gram)
f. Tinggi yolk : diukur dengan cara memecah telur kemudian meletakkan di

bawah cawan petri lalu divkur tingginya dengan menggunakan jangka sorong

g. Lebar yolk : diukur dengan mengukur jarak antara kedua sisi yolk yang

diletakkan dalam cawan petri dengan menggunakan jangka sorong.
h. Indeks yolk : merupakan perbandingan antara tinggi dan lebar yolk.

Prosedur Penelitian

Tepung kunyit (Curcuma domestica val) yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari rimpang tanaman kunyit yang sehat. Rimpang tanaman kunyit segar
dibersihkan, dan dipotong menjadi potongan kecil. Pengeringan dilakukan di bawah
sinar matahari selama 2 hari dan pengeringan dalam oven pada suhu 50°C selama 24
jam. Penggilingan hingga halus dilakukan setelah pengeringan selesai dilakukan,
hasil pengilingan kemudian diayak, dan tepung yang dihasilkan dicampurkan secara
merata ke dalam ransum sesuai dengan perlakuan.

Penelitian ini dilakukan selama 5 minggu dengan menggunakan ayam petelur

HySex Brown yang berumur 58 minggu, yang ditempatkan dalam kandang batrery



sebanyak 15 unit, yang masing-masing berukuran 30 X 40 X 40cm, tiap unit battery
diisi 2 (dua) ekor, berdinding dan berlantai kawat, dilengkapi dengan tempat makan
dan minum. Kandang “baftery” ditempatkan dalam ruangan kandang berukuran
panjang 30 meter dan lebar & meter, dilengkapi dengan lampu neon 20 watt sebanyak
12 buah, berfungsi sebagai penerang. Lama penerangan ruangan sekitar 4 jam dimulai
dari pukul 18.00-22.00, yang bertujuan agar ayam akan terus-menerus makan dan
mengatur kematangan hormone reproduksi secara serentak.

Pemberian pakan dan air minum dilakukan secara ad libitum (150 gr [ ekor /
hr dan 500 ml / ekor / hr ) dengan menggunakan tempat makan dan tempat minum
individu yang terbuat dari botol air mineral yang diberikan dua kali sehari yaitu pagi
dan sore hari. Ransum yang diberikan terdiri dari campuran konsentrat, jagung dan
dedak dengan perbandingan 30:40:30. Adapun kandungan nutrisi konsentrat, bahan
pakan dan hasil analisa bahan pakan dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4

Pengumpulan telur dilakukan setiap hari. Telur yang telah dikumpul akan
ditempatkan pada eggtray yang terbuat dari plastik untuk selanjutnya dilakukan

pengamatan terhadap kualitas eksterior (kualitas bagian luar) dan interior (kualitas

bagian dalam).
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Tabel 3. Kandungan Nutrisi Konsentrat Merek RK 24 AA

Tabel 4. Kandungan Protein dalam Komposisi Bahan Pakan

No. | Zat Nutrisi | Persentase
1. Radar Air | 12

2. Protein 34-36

3. Lemak 3

4, Serat 8

5. Abu 30

6. Kalsium 10

= A Phosphor | 1,1

Sumber : Analisis PT.Charoen Pokphan Indonesia.

Bahan Pakan Komposisi (%) | Kandungan protein | Protein  dalam
bahan pakan (%) ransum(%s)

Konsentrat 30 35 10,5
Jagung giling__"} 40 9 3.6
Dedak halus

30 11,10 3,33
Total 100 55,1 17,43

Sumber: ’ PT.Charoen Pokphan Indonesia
") Wahyu (1985)
Pengolahan Data

Data yang diperoleh, dianalisis berdasarkan sidik ragam menggunakan
program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 11,0 for windows.
Adapun model statistik yang digunakan menurut Gaspersz (1991) adalah sebagai

berikut:

Yij = p + i +eif i=1234dan 5

i=1.2 dan 3
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Keterangan :

Yij = Hasil pengamatan dari peubah pada penggunaan tepung kunyit ke-i dengan
ulangan ke-j
p = Rata-rata umum pengamatan

8i = Pengaruh perlakuan tepung kunyit ke-i.
eii = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

Uji lanjut yang digunakan adalah uji Duncan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Rata-rata konsumsi pakan ayam ras petelur selama penelitian dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata Konsumsi Pakan Ayam Ras Petelur dengan Penambahan
Tepung Kunyit selama Penelitian.

Pada gambar di atas terlihat bahwa rata-rata konsumsi ransum ayam ras
petelur tiap perlakuan adalah T1:144.97 g, T2 : 144.32 g, T3 : 142.66 g, T4 : 141.61
g, T5 : 145,63 g. Adanya perbedaan konsumsi pakan mungkin disebabkan karena
meningkatnya waktu pemeliharaan (umur ayam mencapai 58 minggu) sehingga
kebutuhannya semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan
untuk produksi telur. Sesuai dengan pendapat Sudaryani dan Santoso (2004), yang
menyatakan bahwa fungsi makanan yang dikonsumsi ayam pada prinsipnya untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok, membentuk sel-sel dan jaringan tubuh serta

mengganti bagian-bagian yang rusak dan untuk berproduksi.



Sidik ragam (pada Lampiran 1) menunjukkan bahwa penambahan tepung
kunyit (Curcuma domestica val) dalam ransum dengan level yang berbeda tidak
menunjukkan pengaruh vang nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan ayam ras
petelur, walaupun diketahui bahwa di dalam rimpang kunyit (Curcuma domestica
val) terdapat kandungan kurkumin dan minyak atsiri, diyakini dapat meningkatkan
nafsu makan, namun tidak memperlihatkan perbedaan pada ayam ras petelur untuk
mengkonsumsi zat-zat makanan yang ada dalam ransum pada penelitian ini,
meskipun dari data-data biologis ada perbedaan yang dapat dipertimbangkan untuk
merubah level penggunaan untuk kepentingan nilai ekonomisnya. Hal ini disebabkan
karena kandungan protein dan energy yang tersedia dalam pakan berbeda (Rasyaf,
2003).

Konsumsi air minum

Rata-rata konsumsi air minum ayam ras petelur selama penelitian dapat di

lihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata Konsumsi Air Minum hyam Ras Petelur dengan Penambahan
Tepung Kunyit selama Penelitian.
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Pada gambar di atas terlihat bahwa rata-rata konsumsi air minum ayam ras
petelur tiap perlakuan adalah T1:354.66 ml, T2:285.65 ml, T3:335.86 ml, T4:314.84
ml, T5:392.45 ml. Adanya perbedaan konsumsi air minum mungkin disebabkan
karena perbedaan konsumsi pakan, sehingga kebutuhan air minum untuk membantu
proses pencernaan dan penyerapan makanan pun berbeda. Hal ini sesuai dengan
pendapat Anggorodi (1985) yang menyatakan bahwa air dalam tubuh ayam berfungsi
sebagai pelarut bahan organic dan anorganik, membantu proses metabolism bahan
pakan, dan untuk penyerapan zat-zat makanan.

Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa penambahan
tepung kunyit (Curcuma domestica val) dalam ransum dengan level yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi air minum. Setelah
dilanjutkan dengan uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 2%, 0%, dan 1%,
nyata lebih tinggi dibanding perlakuan 0.5% dan 1.5%. sedangkan antara perlakuan
1% dan 0% tidak berbeda nyata. Ini berarti bahwa pengaruh perlakuan dengan level
tertentu dapat mengurangi konsumsi pakan dan meningkatkan konsumsi air minum.
Sesuai dengan yang dikatakan oleh Rahardjo dan Rostiana, (2004) bahwa selain
memiliki kandungan utama seperti minyak atsir, kurkumin, resin, oleoresin,
desmetoksikurkumin, dan bidesmetoksikirkumin, damar, gom, di dalam rimpang
kunyit juga terdapat kandungan lemak 3%, protein 8% karbohidrat 30%. Tingginya
kandungan lemak, protein dan karbohidrat dalam kunyit ini, mengakibatkan ayam
mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang lebih sedikit, dan meningkatkan konsumsi

air minum. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Anggorodi,(1985) bahwa pakan yang
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memiliki kandungan energi yang tinggi akan menurunkan konsumsi pakan pada ayam
dan akan meningkatkan konsumsi air minum dan sebaliknya pakan yang kandungan

energinya rendah akan meningkatkan konsumsi pakan.

Kualitas Eksterior Telur Avam Ras Petelur

A. Berat Telur

Rata-rata berat telur ayam ras petelur selama penelitian dapat di lihat pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Rata-rata Berat Telur Ayam Ras Petelur dengan Penambahan Tepung
Kunyit selama Penelitian.

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan rata-rata berat telur ayam ras yang
diperoleh selama penelitian pada masing-masing perlakuan yaitu T1:59.88 g,
T2:59.76 g, T3:57.18 g, T4:60.23 g, T5:63.37 g. Rata-rata berat telur yang diperoleh
selama penelitian dikategorikan sebagai telur sangat besar. Hal ini sesuai pendapat

Sudaryani (2003) yang menyatakan bahwa klasifikasi telur berdasarkan beratmya



terbagi atas: telur ukuran jumbo : 68.5 g, sangat besar: 61.4 g, besar: 54.3 g, medium:
47.2 g, kecil:40.2 g, dan pee wee <40 g,

Sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung kunyit (Curcuma
domestica val) dalam ransum dengan level yang berbeda tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata (P>(,05), terhadap berat telur ayam ras petelur, dapat dilihat
pada Lampiran 3. Hal ini mungkin disebabkan karena dengan penambahan tepung
kunyit (Curcuma domestica val) dengan level yang berbeda yaitu 0%, 0,5%, 1%,
1,5% dan 2%, tetap memberikan pengaruh yang sama pada ayam ras petelur untuk
mengkonsumsi zat-zat makanan yang ada dalam ransum, terutama penyerapan
protein. Selanjutnya oleh Anggorodi (1985) bahwa berat telur dipengaruhi oleh
banyak factor termasuk sifat genetis, tingkat dewasa kelamin, umur, obat-obatan dan
makanan sehari-hari. Factor makanan yang paling penting dalam mempengaruhi berat
telur adalah protein yang cukup dalam ransum. Lebih lanjut dikemukakan oleh
Suprijatna,dkk., (2005) bahwa selain factor makanan, factor umur juga
mempengaruhi berat telur yakni semakin fua umur ayam maka berat telurnya semakin

menurun karena kerabangnya semakin tipis.



B. Indeks telur

Rata-rata indeks telur ayam ras petelur selama penelitian dapat di lihat pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Rata-rata Indeks Telur Ayam Ras Petelur dengan Penambahan Tepung
Kunyit selama Penelitian.

Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan rata-rata indeks telur ayam ras yang
diperoleh selama penelitian pada masing-masing perlakuan yaitu T1:0.75, T2:0.72,
T3:0.75, T4:0.77, T5:0.74. Rata-rata indeks telur ini tergolong ukuran indeks telur
yang baik , yaitu berkisar antara 0.70-0.75 cm. Hal ini sesuai dengan pendapat Djanah
(1990) bahwa bentuk telur dipengaruhi oleh bentuk oviduct pada masing-masing
induk ayam, sehingga bentuk telur yang dihasilkan akan berbeda pula, bentuk telur
biasanya akan dinyatakan dengan suatu ukuran indeks bentuk atau shape indeks yaitu
perbandingan (dalam persen) antara ukuran lebar dan panjang telur, ukuran indeks

untuk telur yang baik adalah ukuran 0.70-0.75 cm.
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Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang nyata (P<0,05), pada indeks telur ayam ras petelur yang diberi
perlakuan dengan penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica val) dalam
ransum dengan level vang berbeda. Setelah dilanjutkan dengan uji Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan 1.5% nyata lebih tinggi dibanding perlakuan 1%, 0%,
2% dan 0.5%. sedangkan antara perlakuan 1%, 0% dan 2% tidak berbeda nyata. Ini
berarti bahwa pengaruh perlakuan dengan level tertentu dapat mempengaruhi indeks
telur. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Rahardjo dan Rostiana, (2004) bahwa di
dalam rimpang kunyit terdapat kandungan kurkumin dan minyak atsiri, diyakini
dapat menurunkan kadar kolesterol. Selanjutnya pula bahwa selain kurkumin dan
minyak atsiri juga terdapat kandungan lemak, protein dan karbohidrat, apabila
disajikan dalam jumlah yang besar maka dapat mengakibatkan ayam menjadi gemuk
sehingga saluran reproduksinya terganggu. Saluran reproduksi ayam yang terganggu
dapat mengakibatkan bentuk telur yang dihasilkan berbeda sehingga indeks telurnya
pun berbeda. Lebih lanjut ditambahkan oleh Romanoff dan Romanoff (1963) bahwa
telur vang panjang dan sempit akan mempunyai indeks yang lebih tinggi, sedangkan
telur yang pendek dan luas walaupun ukurannya besar atau kecil akan mempunyai
indeks yang lebih kecil, selanjutnya juga ditambahkan bahwa induk-induk ayam yang
mempunyai oviduct sama akan selalu menghasilkan telur yang mempunyai bentuk

yang relatif sama.
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C. Warna Kerabang

Rata-rata warna kerabang ayam ras petelur selama penelitian dapat di lihat

pada Gambar 5.
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Gambar 5. Rata-rata Warna Kerabang Ayam Ras Petelur dengan Penambahan
Tepung Kunyit selama Penelitian.

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan rata-rata warna kerabang ayam ras
yang diperoleh selama penelitian pada masing-masing perlakuan yaitu T1:3.73,
T2:3.27, T3:4.13, T4:3.40, T5:3.73. Sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan
tepung kunyit (Curcuma domestica val) dalam ransum dengan level yang berbeda
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P=0,05), terhadap wama kerabang telur
ayam ras petelur, dapat dilihat pada lampiran 5. Ini menunjukkan bahwa telur yang
diperoleh selama penelitian rata-rata memiliki warna kerabang yang relatif sama,
tidak terjadi perubahan wama akibat perlakuan. Walaupun diketahui bahwa didalam
kunyit terdapat pigmen-pigmen xanthophylls, yang dapat mempengaruhi warna

kuning telur tetapi ternyata tidak memberikan pengaruh terhadap wama kerabang



dalam penelitian ini. Ini berarti bahwa adanya perbedaan warna kerabang dipengaruhi
oleh factor genetic dari ayam tersebut.Seterusnya dikemukakan oleh Amrullah,
(2003) bahwa ayam petelur berbulu cokelat, memiliki telur yang berwarna cokelat,

sedangkan ayam petelur berwarmna putih menghasilkan telur yang berwama putih

pula.

D). Berat Kerabang

Rata-rata berat kerabang ayam ras petelur selama penelitian dapat dilihat pada

Gambar 6.

8.40 -
9.20 |

= 8.00 4

L=

= B.A0 -

8 560

2 B40 -

g8

o B.20

g 8.00 -
780 -
760 |

7.40 T

o —

B3

B.04 3
e : it . s
1% 1.5% %,

i

Gambar 6. Rata-rata Berat Kerabang Ayam Ras Petelur dengan Penambahan Tepung
Kunyit selama Penelitian.

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan rata-rata berat kerabang ayam ras
yang diperoleh selama penelitian pada masing-masing perlakuan yaitu T1:8.24,
T2:8.40, T3:8.17, T4:8.04, T5:9.13. Sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan

tepung kunyit (Curcuma domestica val) dalam ransum dengan level yang berbeda
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menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap berat kerabang telur ayam ras
petelur, dapat dilihat pada lampiran 6. Hal ini berarti bahwa keberadaan kalsium dan
fosfor yang terkandung dalam rimpang kunyit sangat mempengaruhi berat dan
ketebalan kerabang telur. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyu (1985) bahwa
beratnya kerabang telur berbanding lurus dengan ketebalan kerabang, sedangkan
ketebalan kerabang sangat ditentukan oleh ketersediaan kalsium dalam ransum,
karena kulit telur itu terdiri dari hampir 100% kalsium karbonat, factor yang
menentukan pembentukan kulit telur itu adalah kalsium.

Setelah dilanjutkan dengan uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 2%
nyata lebih tinggi dibanding perlakuan 0%, 0.5%, 1%, dan 1.5% sedangkan antara
perlakuan 0%, 0.5%, 1%, dan 1.5% tidak berbeda nyata. Ini berarti bahwa pengaruh
perlakuan dengan level tertentu dapat mempengaruhi berat kerabang. Ini berarti
bahwa dengan penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica val) yang
mengandung kalsium sebanyak 2% dalam ransum dapat meningkatkan berat
kerabang telur ayam ras petelur. Menurut Rahardjo dan Rostiana, (2004) bahwa
selain memiliki kandungan utama seperti minyak atsiri, kurkumin, resin, oleoresin,
desmetoksikurkumin, dan bidesmetoksikirkumin, damar, gom, lemak 3%, protein 8%
karbohidrat 30%, di dalam rimpang tanaman kunyit pula terdapat kandungan seperti
kalsium, fosfor dan besi yang dapat mempengaruhi pembentukan kerabang telur.
Lebih lanjut dikemukakan oleh Scott,dkk., (1976) bahwa ayam membutuhkan 3,5-4%

kalsium dalam ransum, sedang kerabang yang baik mengandung 2-2,2 g kalsium.
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E. Tebal Kerabang

Rata-rata tebal kerabang ayam ras petelur selama penelitian dapat dilihat pada

Gambar 7.
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Gambar 7. Rata-rata Tebal Kerabang Ayam Ras Petelur dengan Penambahan Tepung
Kunyit selama Penelitian.

Pada gambar 7 menunjukkan bahwa rata-rata tebal kerabang yang diperoleh
selama penelitian yaitu T1:0.42, T2:0.42, T3:0.43, T4:0.40 dan T5:0.42. Ini berarti
bahwa adanya kandungan kurkumin, minyak atsiri dan kalsium dalam tepung kunyit
vang digunakan dalam penelitian memberikan pengaruh yang sama pada ayam
petelur dalam mengkonsumsi dan menyerap kalsium, sehingga dihasilkan telur-telur
dengan tebal kerabang yang hampir sama.

Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung kunyit (Curcuma
domestica val) dalam ransum dengan level yang berbeda tidak memperlihatkan
pengaruh yang nyata (P=0,05) terhadap tebal kerabang ayam ras petelur, dapat dilihat

pada lampiran 7. Walaupun diketahui bahwa di dalam rimpang kunyit terdapat



kandungan kalsium dan fosfor yang diduga dapat meningkatkan berat dan ketebalan
kerabang karena sebagian besar kerabang tersusun atas kalsium, ternyata dalam
penelitian ini tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tebal kerabang, hal ini
mungkin disebabkan karena di dalam ransum basal yang digunakan dalam penelitian
ini kandungan kalsiumnya (3.4%) telah memenuhi kebutuhan ayam petelur.Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Scott,dkk., (1976) bahwa ayam membutuhkan
3,5-4% kalsium dalam ransum, sedang kerabang yang baik mengandung 2-22 g
kalsium. Lebih lanjut di kemukakan oleh Suprijatna,dkk., (2005) bahwa semakin tua

umur ayam, kualitas kulit telumya semakin kurang baik karena semakin tipis.

Kualitas Interior Telur Avam Ras petelur

A. Tinggi Albumen

Rata-rata tinggi albumen telur ayam ras petelur selama penelitian dapat di

lihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Rata-rata Tinggi Albumen Telur Ayam Ras Petelur dengan Penambahan
Tepung Kunyit selama Penelitian.
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Pada gambar 8 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi albumen yang diperoleh
selama penelitian yaitu T1:7.65, T2:6.81, T3:7.55, T4:7.87 dan T5:7.94.Berdasarkan
sidik ragam diketahui bahwa penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica val)
dengan level yang berbeda dalam ransum ayam ras petelur tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0,05), terhadap tinggi albumen dapat dilihat pada lampiran
8. Hal ini mungkin disebabkan karena dengan penambahan tepung kunyit (Curcuma
domestica vaf) dengan level yang berbeda dalam ransum ayam ras petelur tetap
memberikan pengaruh vang relatif sama dalam menyerapan protein yang sangat
menentukan kekentalan albumen, seperti yang dikemukakan oleh Wahyu (1985)
bahwa penentuan mutu telur sebagian besar tergantung kepada derajat kekentalan dan
struktur gel albumen.

B. Berat albumen

Rata-rata tinggi albumen telur ayam ras petelur selama penelitian dapat di

lihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Rata-rata Berat Albumen Telur Ayam Ras Petelur dengan Penambahan
Tepung Kunyit selama Penelitian,
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Pada Gambar 9 menunjukkan bahwa rata-rata berat albumen yang diperoleh
selama penelitian yaitu T1:35.37, T2:36.15, T3:33.81, T4:38.07 dan T5:37.13.
Analisis ragam menunjukkan bahwa  penambahan tepung kunyit (Curcuma
domestica val) dengan level yang berbeda dalam ransum ayam ras petelur tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P=0,05), terhadap berat albumen, dapat dilihat
pada lampiran 9. Walaupun diketahui bahwa didalam rimpang kunyit terdapat
kandungan kurkumin dan protein yang merupakan komponen pembentuk albumen.
Namun dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh yang nyata hal ini mungkin
disebabkan karena kandungan protein dalam ransum yang relative sama sehingga
penyerapan protein dalam pembentukan albumen juga sama. Di samping itu juga,
waktu yang digunakan dalam penelitian ini belum lama, sehingga pengaruh zat yang
terkandung dalam kunyit, belum memperlihatkan pengaruhnya sampai pada proses
metabolisme lipid untuk pembentukan protein albumen. Hal ini sesuai dengan
pendapat Butcher, dan Miles, ( 2003), yang menyatakan bahwa di dalam rimpang
kunyit terdapat kandungan kurkumin yang bersifat antioksidan yang dapat
mempengaruhi proses metabolisme lipid untuk pembentukan protein yang merupakan

komponen utama dalam pembentukan albumen.
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C. Haugh Unit

Rata-rata nilai haugh unit telur ayam ras petelur selama penelitian dapat dj

lihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Rata-rata Nilai Haugh Unit Telur Ayam Ras Petelur dengan
Penambahan Tepung Kunyit selama Penelitian.

Pada Gambar 10 menunjukkan bahwa rata-rata nilai haugh unit yang
diperoleh selama penelitian yaitu T1:86.94, T2:81.44, T3:87.04, T4:88.22 dan
T5:87.86. Nilai haugh unit dapat dihitung dengan mengetahui kondisi albumen. Sidik
ragam (lampiran 10) menunjukkan bahwa penambahan tepung kunyit (Curcuma
domestica val) dengan level yang berbeda dalam ransum ayam ras petelur tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap Haugh Unit. Hal ini disebabkan
karena besarnya nilai Haugh unit bergantung pada tinggi albumen kental, sedangkan
dalam penelitian ini penambahan tepung kunyit tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap tinggi albumen. Seperti yang dikemukakan oleh Wahyu (1985) bahwa

telur-telur dengan albumen yang kental mempunyai nilai Haugh Unit yang tinggi.
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Haugh unit merupakan satuan kualitas telur yang ditentukan berdasarkan hubungan

logaritma pengukuran tinggi albumen dalam millimeter dan berat telur dalam gram.

D. Warna Yolk

Rata-rata warna yolk telur ayam ras petelur selama penelitian dapat di lihat

pada Gambar | 1.
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Gambar 11. Rata-rata Wama Yolk Telur Ayam Ras Petelur dengan Penambahan
Tepung Kunyit selama Penelitian,

Pada gambar 11 menunjukkan bahwa rata-rata warna yolk yang diperoleh
selama penelitian yaitu T1:4.93, T2:4.67, T3:4.73, T4:4.80 dan T35:5.13. Rata-rata
nilai tersebut diperoleh dengan menggunakan alat Rhoce Yolk Colour Fan, hal ini
sesuai dengan pendapat Sudaryani (2003) yang menyatakan bahwa kecerahan yolk
merupakan salah satu indicator vang dapat digunakan untuk menentukan kualitas
telur dan untuk menentukan kualitas yolk tersebut digunakan alat Rhoce Yolk Colour
Fan. Sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung kunyit (Curcuma
domestica val) dalam ransum ayam ras petelur tidak memberikan pengaruh yang

nyata (P>0,05), terhadap warna yolk dapat dilihat pada Lampiran 11. Walaupun



diketahui bahwa didalam rimpang kunyit terdapat kurkumin yang memiliki
kandungan pigmen xanthophylls, yang diyakini dapat meningkatkan warna yolk,
namun dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. Hal ini
mungkin disebabkan karena zat-zat makanan yang terkandung dalam ransum
(pigmen-pigmen xanthophyll dari jagung kuning) telah memenuhi kebutuhan ayam
ras petelur, sechingpa tepung kunyit (Curcuma domestica val) yang ditambahkan
dalam ransum dengan level yang berbeda tetap tidak memperlihatkan adanya
pengaruh vang nyata terhadap penyerapan zat-zat makanan terutama pigmen-pigmen
xanthophil. Hal ini sesuai pendapat Sarwono,dkk (1985) bahwa pada unggas
pigmen-pigmen xanthophyll (zat warna kuning) dari makanan (bahan makanan nabati
dan bijian seperti jagung) diserap dan disimpan tanpa perubahan di dalam kuning
telur. Semakin banyak kandungan xanthophyll yang dimakan oleh induk ayam
semakin gelap warna kuning telurnya. Demikian juga dinyatakan bahwa ransum
dengan pigmen karatenoid yang rendah menghasilkan telur-telur dengan warna
kuning yang sangat pucat. Selanjutnya Anonim (2005) menyatakan bahwa karatenoid
dalam bentuk pigmen kuning dan merah dapat digunakan untuk pigmentasi kuning
telur. Nilai standar mengikuti NEPA (National Egg and Poultry Association), yaitu
dari nilai 1 (warna terang) hingga 10 (warna gelap) (Amrullah, 2003). Lebih lanjut
dikemukakan bahwa wama kuning telur yang disukai konsumen salah satunya
dipengaruhi oleh zat warna xantofil yang banyak terdapat dalam golongan hidroksi-
karotenoid. Zat tersebut selain mempengaruhi warna kuning telur juga warna kulit,

shank, paruh, dan pigmen ini akan disimpan di dalam kuning telur.
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E. Berat Yolk

Rata-rata berat yolk telur ayam ras petelur selama penelitian dapat dilihat pada

Gambar 12 berikut:

16.04

14,50 - 15.47 15.40

14.00 - 14 53 14.75

0% 0.5% 1% 1.5% 2%
Periakuan

Gambar 12. Rata-rata Berat Yolk Telur Ayam Ras Petelur dengan Penambahan
Tepung Kunyit selama Penelitian.

Pada Gambar 12 menunjukkan bahwa rata-rata berat yolk yang diperoleh
selama penelitian yaitu T1:15.47, T2:15.40, T3:14.52, T4:14.75 dan T5:16.04. Sidik
ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica val)
dalam ransum ayam ras petelur tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05),
terhadap berat yolk. Walaupun diketahui bahwa di dalam tepung kunyit terdapat
kandungan minyak atsiri yang diduga dapat meningkatkan nafsu makan yang secara
langsung dapat mempengaruhi ukuran telur, namun dalam penelitian ini tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata. Hal ini mungkin disebabkan karena pemberian
tepung kunyit dalam waktu yang tidak lama, sehingga belum memperlihatkan

pengaruhnya sampai pada proses metabolisme lipid untuk pembentukan protein
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kuning telur. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Supriadi, (2001) bahwa fungsi
kunyit dalam organ pencernaan unggas adalah merangsang dinding kantong empedu
mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang
mengandung enzim amilase, lipase, dan protease yang berguna untuk meningkatkan
pen-:emaaﬁ bahan pakan seperti karbohidrat, lemak, dan protein, serta meningkatkan
nafsu makan. Sehingga dengan meningkatnya nafsu makan dan pencernaan bahan
pakan juga akan meningkatkan penyerapan zat-zat makanan kedalam yolk. Lebih
lanjut ditambahkan oleh Stadelman dan Cotteril (1977) bahwa adanya perbedaan
berat yolk dipengaruhi oleh perubahan umur telur karena adanya H; dari albumen
masuk ke dalam yolk sehingga berat yolk cenderung bertambah berat.

FE. Indeks Yolk

Rata-rata indeks wvolk telur ayam ras petelur selama penelitian dapat di lihat

pada Gambar 13 berikut:
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Gambar 13. Rata-rata Indeks Yolk Telur Ayam Ras Petelur dengan Penambahan
Tepung Kunyit selama Penelitian.
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Pada gambar 13 menunjukkan bahwa rata-rata indeks yolk yang diperoleh
selama penelitian yaitu T1:0.44, T2:0.43, T3:0.45, T4:0.45 dan T5:0.43. Nilai indeks
yolk ini merupakan perbandingan tinggi dan lebar yolk. Sesuai pendapat Buckle
(1991) yang menyatakan bahwa indeks yolk adalah perbandingan antara tinggi
kuning telur dan garis tengahnya. Indeks telur yang baik berkisar antara 0.40-0.42.
Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica
val) dalam ransum ayam ras petelur tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap indeks yolk, dapat dilihat pada Lampiran 15. Walaupun diketahui bahwa
indeks yolk merupakan perbandingan antara tinggi dan lebar yolk, tetapi dalam
penelitian ini diperoleh nilai indeks yolk tidak berpengaruh nyata pada hal nila tinggi
yolk dan lebar yolk berpengaruh nyata ( lihat pada Lampiran 13 & 14). Hal ini
mungkin disebabkan oleh waktu pengukuran yang berbeda. Menurut Buckle dkk
(1991) bahwa dengan bertambahnya umur telur, indeks kuning telur menurun karena
pertambahan ukuran kuning telur akibat perpindahan air, indeks yolk yang baik
berkisar antara 0.40 — 0.42, untuk telur segar beragam antara (.33 — .50 dengan nmila

indeks rata-rata 0.42. Standar untuk nilai indeks yolk adalah sebagai berikut : jelek

nilainya 0.22, rata-rata nilainya 0.39, dan tinggi nilainya 0.45.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis ragam dapat
diperoleh kesimpulan bahwa penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica val)
dalam ransum ayam ras petelur menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap indeks
telur, berat kerabang, dan lebar yolk, tetapi tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap berat telur, warna kerabang, tebal kerabang, tinggi albumen, berat albumen,
haugh unit, warna yolk, berat yolk, tinggi yolk dan indeks yolk.

Saran
Sebagai saran diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh

penambahan tepung kunyit terhadap produksi telur ayam ras petelur.
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Lampiran 1. Perhitungan dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Konsumsi Pakan
Ayam Ras Petelur Setiap Minggunya selama Penelitian

Descriptives
PAKAN
95% Confidence Interval for
Mean
N___ | Mean Sid. Deviation | Std. Error |Lower Bound | Upper Bound | Minimum_| Maximum
1 3 | 144.8700 1.28347 4101 141.7817 148.1583 143,61 146.16
2 3 | 144 3167 182179 | 1.05181 139.7911 1488423 142 .45 146.08
3 3 | 142.8567 202624 | 1.16985 1376232 147.6501 140,40 144 .32
4 3 | 141.6133 233714 | 3.08740 1283551 154.8715 135.55 145.60
9 3 | 1456267 1.38132 J9750 1421853 149.0580 14410 145.79
Total 15 | 143.8367 2825681 Aa080 142 2657 1454037 135,55 146.79
ANOVA
PAKAN
Sum of
Squares df Meaan Sguare F Eig.___
Between Groups 33.164 4 8.291 1.050 AZ0
Within Groups 78.930 10 7.893
Total 112.094 14
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Lampiran 2. Perhitungan dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Konsumsi Air
Minum Ayam Ras Petelur Setiap Minggunya selama Penelitian,

Descriptives
AlR
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error |Lower Bound | Upper Bound | Minimum_| Maximum
1 3 | 354.656T 4943659 |28.54223 231.8494 477 4540 32227 411.56
2 3 | 285.6467 44 TO1GS | 25.80871 174 6008 396.6926 24554 333.84
3 3 |335.8633 30.36393 |17.53062 260.4352 4112915 | 30273 | 38236
4 3 | 314.8400 511575 | 2895358 3021318 327.5482 057 320.51
-] 3 | 392.4500 3651704 | 21.08312 301.7366 483.1634 368 21 434 54
Tatal 15 | 336.6913 48 54620 |12.53458 S09.8073 3635753 245 54 434 54
ANOVA
AlR
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
EBetween Groups | 19546.519 4 4886 630 3.634 045
Within Groups 13447755 10 1344.TT6
Total 32004275 14
Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets
AlR
Duncan”
4=1.5% 5=2% N : - 2
5 3 | 2856467
4 3 | 314.8400
a 3 | 3358633 | 3358633
1 4 | 3546567 | 354.6567
5 3 35924500
Sig. 057 101
“Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 3. Perhitungan dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Berat Telur Setiap

Minggunya Selama Penelitian.

Descriptives
BFET_TLR
895% Confidence Interval for
Mean
M Mean _|Std. Deviation | Std. Error |Lower Bound |Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3 | 59.8800 1.36923 J9053 58.4786 632814 58,80 651.42
2 3 | 59.7600 2.83959 | 1.69747 52 4578 67.0624 a7.80 6314
3 3 | 57.1800 1.65312 85443 23,0724 61.2B65 55.42 58.70
4 3| 60.2333 4.895437 | 2.86040 47 5260 T2 5407 55.02 64,88
3 | 63.3733 3.22864 | 1.86406 55.3529 71.3937 59.68 6566
Total 15 | 60.0853 3.32418 | _85830 58.2445 61.9262 55.02 65.66
ANOWVA
EHT=TLH
Sum of
Squares df Mean Square F 4 Sig.
Batween Groups 58.265 4 14,566 1.510 271
Within Groups 86,437 10 9.644
Total 154,703 14
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Lampiran 4. Perhitungan dan Analisis Ra gam Terhadap Rata-rata Indeks Telur Setiap

Minggunya selama Penelitian.

Descriptives
IDH_TLUR
5% Confidence Interval for
Mean
Mean  [Std. Deviation | Std. Error |Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3 7533 00577 | 00333 7350 7677 75 76
2 3 T167 03055 01764 5408 T926 69 75
3 3 7833 01155 00667 7246 7820 T4 .76
4 3 700 01000 00577 7452 7948 .76 78
3 3 J433 01528 0oaaz2 J054 4813 a3 -
Total 15 T473 02314 00557 1345 JE01 59 !
ANOVA
IDK_TLUR
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 005 4 001 4,035 033
Within Groups 003 10 000
Total 007 14

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

IDK_TLUR

Duncan’

|_Subsel for alpha = .05
TRIAL N 1 2

(2 3 7167

5 3 7433 7433
1 3 7533
3 3 7533
4 3 7700
Sig 083 102

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 5. Pn:rl_-:irung,lun dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Warna Kerabang
Setiap Minggunya selama Penelitian,

Descriptives
Wﬂhl:KHB
895% Confidence Interval for
Mean
N Mean _|Std. Deviation | Std. Eror |Lower Bound Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3 3.7333 30551 JAT638 2.9744 44922 3,40 4,00
2 3 3. 2667 23004 13333 2.6930 3.8404 3.00 3.40
3 3 41333 L1101 AE2TT 2.6155 56512 3.60 4,80
4 3 44000 20000 1547 2.8002 3.8568 3.20 4.60
a5 3 3.7333 AG188 26887 2.5860 4. BBOT 3.20 4.00
Total Ta 3.6533 45649 1786 3.4005 3.9061 3.00 4 B0
ANOVA
WHN=HHE
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1,371 4 343 2216 140
Within Groups 1.547 10 55
Total 2917 14

al




Lampiran 6. Perh':tung_an dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Berat Kerabang
Setiap Minggunya selama Penelitian.

Descriptives
BERT_KREG
O5% Confidence Inferval for
Mean
M Mean  [Std. Deviation | Std. Error |Lower Bound |Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3 82400 JE28T J1136 7.7609 8.7 B.10 .46
2 3 8.4000 JAT088 09866 7.9755 B.B245 B8.22 8.56
3 3 B8.1733 6285 00404 T1.7687 B.5780 B.0& 8.36
4 3 B.0400 G2000 35758 64558 a9.5802 7.56 B.74
5 3 89,1267 35852 20899 8.2361 10.0173 8.80 9.54
Total 15 8.3960 A835 JETS3 B.1225 B.66585 T.56 954
ANOVA
BRT;(REIG
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Eetween Groups 2204 4 551 4.545 024
Within Groups 1.212 10 21
Total 3.415 14

Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets

BRT_KRBG

Duncan®

Subsat for alpha = .05
TRIAL M 1 2
4 3 8.0400
3 3 8.1733
1 3 8.2400
2 3 8.4000
5 3 9.1267
Sig. 265 1.000

Means for groups in homogeneous subsels are displayed.
a. |Jses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.




Lampiran 7. Ferl_'tilunglan dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Tebal Kerabang
Setiap Minggunya selama Penelitian.

Descriptives
TBL_KRBG
85% Confidence Interval for
Meaan
N Mean |Std. Deviation | Std. Error |Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3 4167 .01528 .00as2 A787 546 AD 43
2 3 4200 01000 00577 3952 A448 41 A3
3 3 A26T 01528 .00as2 3887 AB4AB A1 A4
4 3 A033 00577 00333 3890 A1TT A0 41
5 3 4233 02517 01453 J608 4858 AD 45
Total 15 4180 01568 00405 4093 A267 A0 45
ANOVA
TBL_KRBG
aum of
Squares df Mean Square F Sig.
[ Betwsen Groups 001 4 000 B A58
Within Groups 002 10 000
Total 003 14
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Lampiran 8, Perhitu ngan dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Tinggi Albumen
Setiap Minggunya selama Penelitian,

Descriptives
TGG_ALBN
G95% Confidence Interval for
Mean
N Mean  |Std. Deviation | Std. Error |Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
i 3| 76467 58543 | 34377 B.1675 9.1258 6.06 8.02
2 3 §.8133 BEE2 S1281 4 85069 5.0198 614 7.82
3 3 7.5467 60575 34973 6.0419 9.0514 712 B.24
4 3| 7.866T 54654 A7351 6.2596 09,4738 7.14 B.38
] a 7.9400 79925 46145 5.9548 59.9254 7.22 8.80
Total 15 7.5627 T3418 18956 7.1561 7.9682 6.14 8.80
ANOVA
TG'E:ALEIN
Sum of
Squares df Mean Sguare E-_ Sig.
Between Groups 2.411 4 503 1.174 378
Within Groups 5.135 10 514
Total 7545 14

&0



Lampiran 9. Perhitung_an dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Berat Albumen
Setiap Minggunya selama Penelitian.

Descriptives
BRT ALBN
895% Confidence Interval for
Mean
N Mean  |Sid. Deviation | Std. Error |Lower Bound Upper Bound | Minimum | Maximum
1 a | 35.3667 59924 AD3T1 33.6297 37.1037 34.84 36.16
2 3| 36.1533 1.54173 88012 32.3235 30,9832 as5.08 37.92
3 3 | 33.8067 1.58315 51981 29.8491 37.7643 32.06 35.18
4 4 | 38.0667 4. 76724 | 275236 26,2242 499081 3368 43.14
S5 3 | 371267 1.84275 | 1.06391 32.5480 41,7043 3514 38.78
Total 15 | 36.1040 2.60792 67336 34,6598 37.5482 32.08 43.14
ANOVA
BRT_ALBN
Sum of
. Squares df Mean Square F Sig.
Between Emups 32,165 4 B.041 1.275 342
Within Groups 63.053 10 6,305
Total 95.218 14
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Lampiran 10. Peri'l_ih.mga}n dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Haugh Unit
Setiap Minggunya selama Penelitian.

Descriptives
HA_LINIT
55% Confidence Interval for
Mean
Mean |Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Masimum
1 3 | B6.9433 396682 | 2.20030 77.0890 96.7977 82.40 89,72
2 3 | B1.4400 9.899391 | 3.4B058 66.5503 86,3297 76.27 88.01
3 3 | 87.0333 3.58838 | 2.07753 T8.0944 050722 B4.55 81.16
4 3 | 882200 2.37556 | 137153 82.3188 o4 1212 B5.59 80.21
5 3 | 878667 3.90903 | 225688 T78.1561 ar.5772 B, B4 82.28
Total 15 | 86.3007 4,.33596 | 1.11954 83 B995 BR. 7018 76.27 92 28
ANOVA
HA_UNIT
y——
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Batwean Groups 92,138 4 23004 1.345 318
Within Groups 171.071 10 17.107
Total 263.207 14
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Lampiran 11, Farﬁitunggn dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Warna Yolk
Setiap Minggunya selama Penelitian.

Descriptives
WRN_YOLEK
85% Confidence interval for
Mean

N Mean  |Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3 4.8333 A6168 -2B88T 3.7860 6.0807 4.40 5.20
2 3 4 6EG7 23004 13333 4.0830 5.2404 4.40 480
3 3 4.7333 1547 DE6ET 4 4465 50202 4,60 .80
4 3 4.8000 20000 1547 4.3032 5.2968 460 5.00
3 3 51333 A1833 24037 40901 6.16786 4.80 5.60
Total 15 4.8533 1983 08157 4 6784 20283 4.40 a.60

ANOVA
WRN_YOLK
Sum of
- _ Squares df Mean Square F Sig.

Betwesan Groups A11 4 103 1.041 433
Within Groups 087 10 090
Total 1.397 14
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Lampiran 12, Pf’:rhitun gan dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Berat Yolk Setiap
Minggunya selama Penelitian.

Descriptives
BRT_YOLK
85% Confidence Interval for
Mean
M Mean |Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3| 154733 BS1316 29627 14.1986 16,7481 15.04 16.04
2 3 | 154000 46805 L5307 14,2423 16.5577 16.02 1592
3 3 | 14.5200 20462 AT010 13.7881 15,2518 14.20 14.78
4 3 | 14.7533 1.05874 E1128 12,1233 17,3834 13.56 15.58
5 3 16.0400 JB2000 SOTE5 14.49598 17.5802 15.56 16.74
Total 15 15.2373 J8245 20203 14,8040 158706 13.56 16.74
ANOVA
BRT_YOLK
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Hatween Groups 4. 426 4 1.108 2.669 095
Within Groups 4.145 10 A415
Total B.571 14
Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets
BRT_YOLK
Duncan”
| _Subset for alpha = .05
TRIAL N 1 2
3 14.5200
4 3 14,7533
2 3| 154000 | 15.4000
1 3| 154733 | 154733
5 3 16.0400
Sig. 122 272
Em far gl‘ﬂ‘l.llilﬂ in hgmugﬂfm.lﬁ subsets are d|ﬂﬂ3'5l'3'ﬂ-

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 13. Perhitungan dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Tinggi Yolk
Setiap Minggunya selama Penelitian.

Descriptives
TGG=‘|!"U'L|{
85% Confidence Interval for
Mean
W___ | Mean |Std. Deviation [ Std. Error |Lower Bound |Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3 | 16.7267 43087 24882 156581 17.7973 16.28 17.14
2 3 | 16.1933 L0482 1472 15.5603 16.8263 15.90 16.36
3 3 | 16.6067 35572 20537 15,7230 17,4903 1822 16.92
4 3 | 16.8533 L6048 32359 15.2610 18,0458 16.08 17.20
2 3 | 1710040 45431 2B230 159714 18,2286 16.58 17.42
Total 15 | 16.6560 AGBRS L2054 16.3975 16.9145 15.90 17.42
ANOVA
TGG="|"DLI{
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Betwean Groups 1.256 4 314 1.749 218
Within Groups 1.795 10 80
Total 3.051 14
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Lampiran 14. Perh

Setiap Minggunya selama Penelitian,

itungan dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Lebar Yolk

Descriptives
LBR_YOLK
85% Confidence Interval for
Mean
N Mean [Std. Deviation | Std. Error |Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3 | 38.0600 86792 | 51264 35.8543 40,2657 37.04 38.65
2 3 | 37.9800 50025 | 34078 36,4537 39.4283 37.38 38.58
3 3 | 3r.3133 Ja162 A3385 354462 391805 S6.48 37.04
4 3| 37.2133 80829 48567 35,2054 39,2212 36.28 37.68
5 3 | 38.6833 1.04735 Bl4E9 Jr.oee 422951 3850 40,45
Total 15 | 38.0480 1.15753 AO8ET 374070 38.88390 J6.28 40,45
ANOVA
LBF?.:"I"DLI{
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.

Between Groups 11.854 4 2 964 4293 028

Within Groups 6.904 10 680

Total 18.758 14

Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets
LBR_YOLK
Duncan®
Subsel for alpha = .05

TRIAL M 1 2

4 3 37.2133

3 3 ar.3133

3 3 | 37.9800

1 3 | 38.0600

Sig. 271 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 15. Perh_irung;?n dan Analisis Ragam Terhadap Rata-Rata Indeks Yolk
Setiap Minggunya selama Penelitian.

Descriptives
IDK._YOLK
85% Confidence Interval for
Mean
M Mean _ |Std. Deviation | Std, Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3 4400 02000 01155 3803 ABGT A2 A6
2 3 4267 01155 00EET 3880 A554 . A4
3 3 AAGT 00577 00333 4323 A810 .2 A5
4 3 A4B7 01155 LOGEET 4180 ATE4 44 A6
5 3 A300 02000 01158 3803 ATET A1 A5
Total 15 AJBD 1521 0383 206 a5 A1 AG
ANOVA
IDK_YOLK
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 001 4 000 1.182 376
Within Groups JO02 10 000
Total J00a 14
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